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Abstrak:  

Kabupaten Indragiri Hulu memiliki beragam daya tarik wisata yang 

begitu indah dan juga  menyenangkan  untuk  dikunjungi  oleh  wisatawan  

dari  berbagai  daerah,  salah  satunya adalah Wisata Alam Di Desa 

Pejangki berupa air terjun yang berada di Desa Pejangki yaitu Air terjun 

Tembulun Berasap. Adapun Peserta dalam program pengabdian meliputi 

Kepala Desa, Perangkat Desa, Kelompok Karang Taruna, Perwakilan 

Pemuda Desa, Siswa-siswi, serta beberapa masyarakat yang ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian. Para peserta aktif berdialog 

untuk membangun komunikasi yang baik. Cara yang digunakan adalah 

dengan mengadakan pertemuan dan percakapan interaktif. Pertama, tujuan 

kami adalah untuk meningkatkan pemanfaatan media sosial. Ini termasuk 

pemahaman tentang teori normatif dan praktik menggunakan media sosial 

sebagai salah satu bentuk strategi pengenalan wisata. Sasaran yang kedua 

adalah.  

Wisata air terjun tembulun berasap dengan keterlibatan langsung para 

generasi muda dan para tokoh penggerak di desa serta berpikir kritis 

terhadap tujuan yang akan dicapai melalui strategi yang digunakan yaitu 

media sosial. Hasilnya, para peserta antuias dalam berbagi pengalaman dan 

cara yang tepat bahwa destinasi wisata alam di desa tersebut bisa menarik 

wisatawan untuk berkunjung, sehingga dapat membantu meningkatkan 

ekonomi lokal dengan memberikan pendapatan tambahan kepada 

masyarakat setempat melalui keterlibatan langsung dalam industri 

pariwisata, baik sebagai pemandu wisata, penjualan kerajinan, atau kegiatan 

agrowisata. Dengan demikian, wisata alam desa tidak hanya memberikan 

pengalaman liburan yang menyenangkan, tetapi juga memberikan 

kesempatan untuk mendalami dan menghargai kehidupan dan budaya lokal 

yang berharga.  

Kata Kunci: Destinasi Wisata , Digital Marketing 

Abstract: 

Indragiri Hulu Regency has a variety of tourist attractions that are so 

beautiful and also fun to visit for tourists from various regions, one of which is 

Natural Tourism in Pejangki Village in the form of a waterfall located in 

Pejangki Village, namely the Tembulun Berasap Waterfall. Participants in the 

community service program include Village Heads, Village Apparatus, 

Karang Taruna Groups, Village Youth Representatives, Students, and several 

communities who participate in community service activities. Participants 

actively engage in dialogue to build good communication. The method used is 

by holding meetings and interactive conversations. First, our goal is to 

improve the use of social media. This includes an understanding of normative 

theory and the practice of using social media as a form of tourism 

introduction strategy. The second goal is. 
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Tembulun Berasap waterfall tourism with direct involvement of the young 

generation and the driving figures in the village and critical thinking about 

the goals to be achieved through the strategy used, namely social media. As a 

result, the participants were enthusiastic in sharing their experiences and the 

right ways that natural tourist destinations in the village can attract tourists to 

visit, so that they can help improve the local economy by providing additional 

income to the local community through direct involvement in the tourism 

industry, either as tour guides, selling crafts, or agrotourism activities. Thus, 

village nature tourism not only provides a pleasant holiday experience, but 

also provides an opportunity to explore and appreciate the valuable local life 

and culture. 

Keywords:  Tourist Destination, Digital Marketing 

 

Pendahuluan 
Wisata alam desa adalah pengalaman yang menawarkan kedamaian dan keaslian 

kehidupan pedesaan yang jauh dari hiruk-pikuk perkotaan. Banyak desa yang secara alami 

melindungi lingkungan dan sumber daya alam mereka dan menjadikannya destinasi ramah 

lingkungan bagi para wisatawan yang peduli dengan keberlanjutan. Begitu banyaknya 

tempat wisata yang terbengkalai sering kali menjadi sumber potensi yang terbuang dan 

juga merupakan tantangan dalam upaya untuk memulihkan atau menghidupkan kembali 

daya tariknya bagi wisatawan.  

Wisata yang terbengkalai merujuk pada tempat-tempat atau proyek-proyek wisata 

yang dulunya aktif namun sekarang dibiarkan terbengkalai atau tidak terurus. Beberapa 

contoh dari wisata yang terbengkalai seperti “Situs Bersejarah atau Bangunan Bersejarah”, 

dimana tempat-tempat bersejarah yang tidak terawat dengan baik karena kurangnya dana 

atau perhatian dari pemerintah atau masyarakat setempat. Contoh lainnya seperti proyek-

proyek pembangunan wisata yang terbengkalai karena masalah hukum, finansial, atau 

politik dan lainnya. 

Di zaman digital, fenomena wisata yang terbengkalai juga dapat terpengaruh oleh 

perubahan perilaku dan ekspektasi wisatawan serta teknologi yang terus berkembang. 

Dalam memperkenalkan suatu objek wisata dan untuk mengetahui bagaimana daya tarik 

wisatawan untuk berkunjung maka harus ada strategi dari pengelola untuk mengenalkan 

dan mempertahankan kepada calon wisatawan. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Safitri et al (2021) yang menunjukkan bahwa dengan mengoptimalkan  media  sosial  yang  

sebelumnya dan dengan meningkatkan keterampilan Pokdarwis desa Muncan  dapat  

membuat  konten-konten  menarik  sebagai  wadah  promosi  untuk  mengenalkan  potensi  

desa Muncan sebagai desa wisata organik.  

Menurut Kotler & Keller (2016) pemasaran digital menawarkan kemampuan unik 
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untuk menciptakan strategi komunikasi yang lebih terarah, personal, dan menarik yang 

tidak dapat dilakukan pada pemasaran konvensional. Menurut Chaffey & Ellis-Chadwick 

(2019), semakin bergantungnya konsumen pada platform digital mengharuskan bisnis 

untuk mengembangkan strategi pemasaran digital yang kuat agar tetap kompetitif. 

Akibatnya, bisnis harus menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif untuk 

meningkatkan visibilitas, keterlibatan, dan tingkat konversi. Digital marketing merupakan 

bentuk usaha untuk melakukan pemasaran dan mempromosikan sebuah brand atau produk 

melalui dunia digital atau internet. Dengan tujuannya bisa menjangkau konsumen maupun 

calon konsumen secara cepat dan tepat waktu (Sabila, 2019).  

Digital marketing memegang posisi krusial dalam membentuk reputasi perusahaan 

serta ketertarikan konsumen untuk melakukan pembelian di era digital saat ini. Dengan 

menggunakan berbagai taktik seperti penyesuaian konten, keterlibatan di platform media 

sosial, dan penyediaan informasi yang mudah dijangkau, digital marketing memberi 

peluang bagi perusahaan untuk menjalin hubungan yang lebih akrab dan terkait dengan 

konsumen. Sederhananya, digital marketing adalah cara untuk memasarkan dan 

mempromosikan produk atau brand tertentu melalui media digital. Bisa melalui iklan 

internet atau media sosial yang banyak digunakan oleh para pelaku bisnis seperti 

Facebook, Youtube, Twitter, Instagram, dan media social lainnya. 

Menurut Suwarti dan Yuliamir (2017), menjelaskan bahwa dalam pengembangan 

pariwisata itu terdapat 3 unsur penting yang dibutuhkan, yaitu:  Manusia, adalah sebagai 

subjek yang utama dalam melaksanakan segala kegiatan pariwisata. Tempat, adalah unsur 

fisik yang menjadi wadah dari segala kegiatan pariwisata. Waktu, adalah berapa lama 

jangka waktu yang dibutuhkan seorang wisatawan dalam perjalanan ke tempat wisata 

tersebut. 

Selain beberapa unsur tersebut, hal terpenting lainnya yang bisa menarik wisatawan 

untuk berkunjung adalah dari tingkat keunikannya. Karena semakin unik tempat wisata 

tersebut akan semakin menarik konsumen untuk berkunjung. Hal ini selaras dengan isi 

Undang-undang no 10 tahun 2009 daya tarik wisata dijelaskan sebagai segala sesuatu yang 

memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, 

budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan. 

Penelitian oleh Fitrianingsih et al (2023), menunjukkan bahwa strategi promosi  melalui  

platform  digital  dapat  meningkatkan  kunjungan  wisatawan  baik  dari  lokal  maupun  

asing, karena dapat diperoleh oleh dari media online, seperti website, sosial media dan 

sebagainya 
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Wisata alam desa juga dapat membantu meningkatkan ekonomi lokal dengan 

memberikan pendapatan tambahan kepada masyarakat setempat melalui keterlibatan 

langsung dalam industri pariwisata, baik sebagai pemandu wisata, pengelola homestay, 

penjualan kerajinan, atau kegiatan agrowisata. Menurut (Fasya et al, 2023) Perkembangan 

destinasi pariwisata pada saat ini telah mengalami berbagai perubahan mulai dari bentuk, 

aktivitas  atau  kegiatan  dan  juga  dorongan  dari  seseorang  untuk  melakukan sebuah  

perkembangan.  Untuk  itu,  menurut Putri  et  al  (2022) perlu dilakukan  pelatihan  secara  

intensif untuk para pengelola agar mampu melakukan promosi melalui media sosial yang 

berkelanjutan. Suatu desa yang dapat dijadikan desa wisata itu memiliki beberapa kriteria 

yang memenuhi syarat dari suatu desa wisata itu.  

Menurut Panduan Desa Wisata (2021), kriteria desa wisata antara lain: Terdapat 

daya tarik wisata, terdapat komoditas masyarakat, adanya potensi masyarakat lokal, 

adanya kelembagaan pengelolah, adanya sarana dan prasarana yang mendukung, adanya 

potensi dan kesempatan untuk pengembangan pasar wisatawan. Dengan berkembangnya 

sektor pariwisata di berbagai wilayah maka dapat menimbulkan perkembangan pada 

sektor lainnya, seperti pada bidang peternakan, pertanian, ekonomi, perkebunan dan 

sebagainya. Dengan demikian, wisata alam desa tidak hanya memberikan pengalaman 

liburan yang menyenangkan tetapi juga memberikan kesempatan untuk mendalami dan 

menghargai kehidupan dan budaya lokal yang berharga. Berdasarkan dari uraian latar 

belakang di atas, penulis tertarik mengangkat judul Pengabdian : “Sosialisasi Optimasi 

Strategi Pemasaran Destinasi Wisata Alam Di Desa Pejangki Melalui Digital Marketing”. 

 

Metode Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) ini, Tim 

PpMD dari Dosen Institut Teknologi dan Bisnis Indragiri (ITB-IN) terlebih dahulu melihat 

situasi dan kondisi mengenai pentingnya Optimasi Strategi Pemasaran Destinasi Wisata Alam 

Di Desa Pejangki Melalui Digital Marketing. Tim PpMD melakukan sosialisasi dengan 

memberikan pemahaman materi terkait strategi pemasaran melalui media sosial, dalam tahap 

sosialisasi ini dilakukan diskusi dan tanya jawab kepada Kepala Desa beserta perangkat dan 

para pemuda serta siswa-siswi sebagai peserta kegiatan tentang materi yang dibahas dalam 

kegiatan PpMD ini. 

 

Hasil 
Hasil yang diperoleh dalam Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen 
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(PpMD) yaitu meningkatnya pengetahuan dan semangat para peserta dalam upaya 

memperkenalkan wisata alam desa dengan menggunakan strategi pemasaran melalui digital 

marketing. Peserta Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) dapat 

mensosialisasikan lebih lanjut kepada masyarakat desa serta mengimplementasikan perannya 

sebagai siswa-siswi, para pemuda serta tokoh masyarakat yang aktif dalam meningkatkan 

destinasi wisata lokal melalui digital marketing. 

Diskusi 
Diskusi yang dilakukan dengan para peserta ini dimaksudkan untuk memberikan 

materi pengetahuan dan pemahaman mengenai “Strategi Pemasaran Destinasi Wisata Alam 

Di Desa Pejangki Melalui Digital Marketing”. Dalam metode ini tim pengabdian memberikan 

materi yang bersifat teoritis tentang strategi pemasaran desa wisata melalui digital marketing. 

Penyampaian materi tentang bagaimana pemanfaatan daigital marketing melalui media sosial 

oleh generasi muda serta masyarakat yang hadir dan berpikir kritis terhadap promodi wisata 

alam di Desa Pejangki.  

Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian ini diikuti dengan antusias oleh para peserta, hal ini terlihat dari 

semangat dan keseriusan para tokoh masyarakat, para pemuda, siswa-siswi dalam mengikuti 

pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini sudah disesuaikan dengan kebutuhan di Desa 

sehingga kegiatan pengabdian ini dapat berjalan dengan baik. Terdapat berbagai capaian 

dalam kegiatan ini terkait meningkatnya semangat para pemuda dan masyarakat desa untuk 

memperkenalkan wisata alam yang berada di desa mereka melalui digital marketing. 
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Gambar 1 : Kata Sambutan oleh Kepala Desa Pejangki  Bapak “Yulisman”. 
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Gambar 2 : Kata Sambutan Dan Sekaligus Narasumber oleh  DPL Bapak “Suwaji, SE., M.M”. 

 

 

Gambar 3 : Partisipasi oleh peserta dalam diskusi acara. 
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Gambar 4 : Pemberian cinderamata atau hadiah kepada peserta “Ketua Pemuda Desa Pejangki”. 
 

 
Gambar 5 : Pemberian cinderamata atau hadiah kepada siswa sebagai peserta kegiatan. 
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Gambar 6 : Foto Bersama Kades dan perangkat serta para peserta PKM Desa Pejangki”. 
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